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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerja terhadap kinerja
tutor pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Kader (PKBM) Di Sulawesi Selatan sebanyak 125
orang dengan menggunakan metode analisis corelasi dan uji t. Penelitian ini menemukan bahwa
ada pengaruh positif dan signifikan dari disiplin kejra dan kepuasan kerja terhadap kinerja tutor.
Corelasi yang paling terbesar terjadi antara kinerja tutor dengan imbalan sebesar 0.711 dimana
imbalan merupakan salah satu indikator dari kempuasan kerja. Secara keseluruahn semua indiaktor
dari variable disiplin kerja dan kepuasan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja tutor, artinya bahwa disiplin kerja dan kepuasan dalam organisasi mempengaruhi perilaku
hidup karyawan, bersikap, bertindak dan berfikir yang mengarah pada peningkatan kinerja

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kepuasan, Kinerja

PENDAHULUAN

Berdasarkan Bab Kelima UU No0.20/2003 pasal 26 dinyatakan bahwa pendidikan nonformal
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi
sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta
didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik.

Kesempatan mendapat pendidikan dapat dikatakan sebagai hak asasi yang dimiliki setiap anak
Indonesia yang dibawanya sejak dilahirkan. lIronisnya, tidak semua anak usia sekolah dapat
menyelesaikan pendidikannya hingga tamat, hal ini dikarenakan ketidakmampuan orang tua,
sehingga mengakibatkan bertambahnya jumlah angka anak putus sekolah. Kenyataan banyaknya
angka anak yang putus sekolah merupakan hal yang sangat memprihatinkan. Anak usia sekolah
yang tidak dapat melanjutkan sekolah dikarenakan terbatasnya kemampuan finansial dapat
melanjutkan kembali sesuai dengan jenjang pendidikan terakhirnya, hal ini sesuai dengan Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan “Pendidikan
dapat dilaksanakan melalui tiga jalur yaitu jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal.”

Pendidikan Nonformal berawal dari gagasan Community Learning Center (CLC), saat
Deklarasi Dunia tentang “Pendidikan Untuk Semua (Education for All)” di Jomtien, Thailand
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Tahun 1990 oleh 155 negara. Sosialisasi Community Learning Center (CLC) di Indonesia dimulai
sejak tahun 1997 yang diprakarsai oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dengan terlebih
dahulu melalui berbagai upaya dan penelitian untuk mencari model yang tepat, selanjutnya
Indonesia menyebutnya sebagai Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM

Dengan diakuinya secara eksplisit Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai salah
satu satuan pendidikan non formal dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menjadi tanggungjawab semua pihak baik pemerintah pusat, pemerintah
propinsi, pemerintah kabupaten/kota dan masyarakat luas untuk mengembangkan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan nasional. Dengan
demikian keberadaan konsep Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang lebih jelas dan
lebih memadai bagi pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) lebih lanjut
sangat dibutuhkan. Tanpa adanya konsep Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang jelas
dan memadai akan sulit dibangun rencana strategis yang baik dalam pengembangan Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) selanjutnya baik di tingkat institusi, di tingkat lokal,
regional, maupun nasional. Hal ini tentunya akan mengakibatkan tidak adanya sinergi, rendahnya
efektivitas dan inefisiensi dalam pengembangan PKBM lebih lanjut. Maka pengembangan konsep
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sementara ini lebih didasarkan atas hasil observasi
yang bersifat umum terhadap berbagai pengalaman Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
selama ini.

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh Kinerja Tutor.Kinerja seorang Tutor
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pada level individu seperti motivasi, kepribadian, nilai,
sikap dan kemampuan. Pada level kelompok, kinerja dipengaruhi oleh interaksi dan dinamika
individu dalam kelompok seperti kepemimpinan, komunikasi dan konflik, sementara pada level
organisasi, Kinerja tutor dapat dipengaruhi oleh gaji, honor / insentif, budaya organisasi, iklim
organisasi, desain organisasi, hubungan-hubungan sosial, dan sebagainya. Untuk mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut tutor Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) di Sulawesi Selatan harus mempunyai kinerja yang baik dan kinerja yang dapat diukur
melalui berbagai aspek, diantaranya adalah disiplin kerja, keterampilan teknis dan kepuasan kerja.

Untuk itu penulias bermaksud melakukan penelitain judul : Pengaruh Disiplin kerja,
Kepuasan kerja terhadap kinerja tutor pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Kader (PKBM) di
Sulawesi Selatan.

Masalah

1. Apakah Disiplin kerja bepengaruh terhadap kinerja tutor pada Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat Kader (PKBM) di Sulawesi Selatan.

2. Apakah Kepuasan kerja bepengaruh terhadap kinerja tutor pada Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat Kader (PKBM) di Sulawesi Selatan

Tujuan

1. Mengetahui adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja tutor pada Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat Kader (PKBM) di Sulawesi Selatan.

2. Mengetahui adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja tutor pada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat Kader (PKBM) di Sulawesi Selatan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Disiplin Kerja

Menurut Alex S.Nitisemita (1992): “Disiplin kerja adalah suatu sikap,tingkah laku dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis”.Menurut Prajudi Atmosudirjo dalam I.G Wursanto (1995): “Disiplin kerja adalah ketaatan
kepada lembaga atau organisasi beserta segala apa yang menjadi ketentuan tanpa memakai
perasaan,hanya berdasarkan keinsafan dan kesadaran bahwa tanpa adanya ketaatan semacam itu
segala apa yang menjadi ketentuan dalam tujuan organisasi tidak tercapai (I.G.Wursanto,1995).
Dalam disiplin kerja dituntut adanya kesanggupan untuk menghayati aturan-aturan,norma-
norma,hukum dan tata tertib yang berlaku sehingga secara sadar akan melaksanakan dan
mentaatinya.Dalam disiplin kerja yang menjadi faktor pokok adalah adanya kesadaran dan
keinsafan terhadap aturan-aturan atau ketentuanketentuan yang berlaku dalam perusahaan.
Disiplin kerja sangat penting dalam usaha untuk menjamin terpeliharanya tata tertib serta
kelancaran pelaksanaan setiap tugas.Tanpa adanya disiplin kerja yang tinggi sulit bagi perusahaan
untuk berhasil, Dalam menegakkan disiplin kerja setiap pelanggar disiplin kerja dikenakan
hukuman.Pelanggar disiplin adalah setiap ucapan dan perbuatan karyawan yang melanggar
ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan disiplin kerja karyawan baik yang dilakukan didalam
maupun diluar jam kerja,sedangkan hukuman disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan kepada
karyawan karena melanggar aturan disiplin kerja karyawan.Tingkat dan jenis hukuman menurut
I.G Wursanto (1995) dibedakan menjadi : 1) Hukuman ringan seperti teguran lisan, teguran tertulis
dan pernyataan tidak puas secara tertulis, 2) Hukuman sedang, meliputi penundaan kenaikan gaji
dan kenaikan pangkat, 3) Hukuman berat, meliputi penurunan pangkat yang setingkat lebih rendah,
pembebasan dari jabatan, dan pemberhentian dengan hormat.

Kepusan Kerja

Ide kepuasan kerja adalah hasil interaksi antara individu dan lingkungannya (Locke, 1969).
Kepuasan kerja adalah sebuah konsep yang dapat menggambarkan bagaimana orang berpikir
tentang pekerjaan, Berbasis Goal Setting Theory (Locke, 1969), kepuasan kerja adalah selisih
antara tujuan individu dalam bekerja dengan kenyataan yang dirasakan. Menggunakan kata yang
berbeda, dapat dinyatakan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja seorang pegawai dipengaruhi
oleh selisih (discrappancy) antara apa yang telah didapatkan dengan apa yang diinginkan (Locke,
1969). Definisi tersebut dapat dimaknai bahwa kepuasan seorang pegawai dalam suatu organisasi
akan timbul jika tidak ada kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang diterima.
Semakin jauh jarak antara apa yang diinginkan dengan yang diterima pegawai dalam suatu
organisasi, maka munculnya rasa ketitidakpuasan terhadap pekerjaan yang dilakukan akan
semakin kuat (King Jr, Lahiff, & Hatfield, 2009).

Memperbincangkan teori tentang kepuasan kerja sangat banyak dibahas oleh para ahli
dengan berbagai pendekatan ilmu masing-masing. Beberapa teori kepuasan kerja diantaranya
seperti Goal Setting Theory dari (Locke, 1969), Vroom’s Expectation Theory dari (Eerde, 1996),
Equity Theory dari (Adams, 1963), dan Two Factor Theory oleh (Herzberg, 2003). Apabila
menggunakan teori Goal Setting dari (Locke, 1969), maka kepuasan kerja pada dasarnya
ditentukan oleh jarak antara apa yang diinginkan dan yang dimiliki seseorang dalam pekerjaan.
Selanjutnya apabila mendasarkan pada pendekatan Vroom'’s Expectation Theory (Eerde, 1996)
maka kepuasan kerja merupakan selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang
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dirasakan. Kepuasan atau ketidakpuasan kerja muncul karena individu memiliki kemampuan dan
kebutuhan.

Kinerja Tutor

Kinerja dalam bahasa Inggris disebut juga dengan job performance atau actual performance,
yang merupakan tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja bukan
merupakan karakteristik individu, seperti bakat, atau kemampuan, namun merupakan perwujudan
dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Gibson dalam Kasmir (2015) menyatakan bahwa kinerja
individu adalah dasar kinerja organisasi yang sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu,
motivasi individu, pengharapan, dan penilaian yang dilakukan oleh manajemen terhadap
pencapaian hasil kerja individu. Kinerja menurut Siswanto (2015) berasal dari kata job
performance yang berarti prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas
dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Rivai and Basri (2005) dalam Harsuko (2011),
menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok
orang dalam suatu 3 perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika. Wibowo (2011) menyatakan bahwa kinerja berasal dari
pengertian performance ada pula yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja
atau prestasi kerja. Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata.

Dari deskripsi di atas tersebut, dapat dikatakan bahwa kinerja adalah prestasi yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya sesuai dengan standar dan kriteria
yang telah ditetapkan oleh pekerjaan itu dan dapat menghasilkan kepuasan kerja yang nantinya
akan berpengaruh pada tingkat imbalannya.

Kerangka Pikir

Disiplin Kerja

Kinerja Tutor

Kepuasan Kerja

Hipotesis

1. Disiplin kerja bepengaruh terhadap kinerja tutor pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Kader
(PKBM) di Sulawesi Selatan.

2. Kepuasan kerja bepengaruh terhadap kinerja tutor pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
Kader (PKBM) di Sulawesi Selatan
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METODE PENELITIAN.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Tutor di PusatKegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
di Sulawesi Selatan, sejumlah 125 tutor. Variabel disiplin kerja terdiri dari tiga indiaktor yaitu
tepat waktu, taat peratutan, dan tanggung jawab dalam bertugas. Variabel kepuasan kerja terdiri
dari indiaktor Imbalan berupa gaji/upah .Lingkungan kerja dan prosedur/peraturan Kkerja,
sedangkan indikator dari variabel Kkinerja kemampuan melaksanakan pembelajaran,
pendayagunaan media pembelajaran, dan kemampuan melaksanakan penelitian hasil belajar, .
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis corelasi dan uji t

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel.1 Correlation

Correlations
Tepat Taat Tanggung |Imbalan|Lingkungan| Prosedur | Kinerja
waktu | Peraturan Jawab kerja /peraturan | Tutor
Kerja
Pearson 1 ,430™ 2117 137 321" ,387" 237"
Tepat waktu .o_rrelatior_1
Sig. (1-tailed) ,000 ,009 ,063 000 ,000 ,004
N 125 125 125 125 125 125 125
Pearson 430 1 ,316™ ,298™ 1,383™ ,449™ ,304™
Taat Peraturan C.O rrelatlgn
Sig. (1-tailed) |,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000
N 125 125 125 125 125 125 125
Pearson 2117 ,316™ 1 322 233" ,228™" 4117
'Tanggung Jawab Cprrelathn
Sig. (1-tailed) |,009 ,000 ,000 004 ,005 ,000
N 125 125 125 125 125 125 125
Pearson ,137 ,298™ 322" 1 419 ,352"" 7117
Imbalan C.orrelatic?n
Sig. (1-tailed) |,063 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 125 125 125 125 125 125 125
Pearson 3217 ,383™ 233" 4197 1 450" 553"
Lingkungan kerja Cprrelathn
Sig. (1-tailed) |,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000
N 125 125 125 125 125 125 125
Pearson 387 ,449™ 228" ,352"" 450" 1 ,345™
Prosedur/peraturan |Correlation
Kerja Sig. (1-tailed) |,000 ,000 ,005 ,000 000 ,000
N 125 125 125 125 125 125 125
Pearson 237 ,304™ 4117 7117 | 553" ,345™ 1
L Correlation
Kinerja Tutor o ~(1-tailed) 004 000 000 000,000 1000
N 125 125 125 125 125 125 125
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Berdasarkan Tabel 1. Terlihat hubungan corelasi antara kinerja dengan semua indiaktor dari
disiplin kerja dan kepuasan. Corelasi yang paling terbesar terjadi antara imbalan terhadap kinerja
sebesar 0.711 dimana imbalan merupakan salah satu indiaktor dari kepuasan , kemudian corelasi
terbesar ke dua terjadi di antara hubungan kinerja dengan linfkungan kerja sebesar 0.553, dimana
lingkungan kerja merupakan salah satu indiktor dari kepuasan. Secara keseluruahn semua
indiaktor dari variable disiplin kerja dan kepuasan memiliki pengaruh postifi dan terhadap kinerja

tutor
Tabel 2. ANOVA?
IModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 81,139 2 40,570 15,489 ,000°
1 Residual 319,549 122 2,619
Total 400,688 124
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Kepuasan, Disiplin
Tabel 3. Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6,585 1,157 5,690 ,000
1 Disiplin ,165 ,087 174 2,212 ,038
Kepuasan ,326 ,086 ,343 3,768 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari uji Anova yang terlihat pada table 2, membuktikan bahwa disiplin kerja dan kepuasan
keduanya secara simultan berpengaruh terhadap kinerja tutor dengan dilai F hitung 15.489 > 2.68.
Selanjutnya berdasarkan table 3 diperoleh formulasi
Y =6,585 + 0,165X: + 0,326 X>
1. Konstanta sebesar 6,585 artinya jika disiplin kerja dan kepuasan adalah 0 maka kinerja tutor o
(YY) sebesar 6,585
2. Jika disiplin kerja mengalami kenaikan 1 satuan, maka Kkinerja tutor akan mengalami
peningkatan sebesar 0,573 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap
3. Jika kepuasan mengalami kenaikan 1 satuan, maka kinerja tutor akan mengalami peningkatan
sebesar 0,326 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.
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Pembahsan
Pengaruh disiplin kerja terhdapa kinerja tutor

Dari hasil olah data di temukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja tutor Pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Kader (PKBM) Di Sulawesi
Selatan. Dengann nilai t hitung 2.212 > 1.657. sehingga dalam hal ini hipoteisis pertama di terima.

Seorang tutor yang disiplin akan cenderung lebih konsisten dalam menyiapkan materi
pelajaran. Persiapan yang baik meliputi pemahaman mendalam terhadap topik yang diajarkan,
menyusun materi yang relevan, dan merencanakan sesi pembelajaran dengan baik. Seorang tutor
yang disiplin mungkin akan lebih mampu mengembangkan rencana pembelajaran, memilih
strategi pengajaran yang tepat, dan mengatur kegiatan pembelajaran yang menarik. Seorang tutor
yang disiplin akan lebih efektif dalam mengatur waktu belajar. Hal ini melibatkan pengalokasian
waktu yang cukup untuk setiap topik, pemantauan kemajuan siswa, dan penyesuaian rencana
pembelajaran bila diperlukan. Manajemen waktu yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas sesi pembelajaran.

Tidak semua sesi pembelajaran berjalan lancar, dan tantangan mungkin saja muncul. Tutor
yang disiplin cenderung lebih mampu menyikapi tantangan tersebut dengan tenang dan
menemukan solusi yang efektif. Mereka dapat menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan
kebutuhan siswa. Disiplin kerja mencakup pemantauan dan penilaian kemajuan siswa secara
berkala. Seorang tutor yang disiplin akan memberikan umpan balik secara teratur, menyusun ujian
atau tugas, dan memastikan bahwa siswa mendapatkan bimbingan yang diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman mereka. Disiplin kerja juga mencakup kemauan untuk terus belajar dan
meningkatkan kualitas pengajaran. Tutor yang berdisiplin kemungkinan besar akan mengikuti
pelatihan, mengikuti perkembangan terkini di bidang pendidikan, dan mencari masukan dari siswa
untuk terus meningkatkan Kinerjanya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferial, A. B(201), Harsono
(2017), Bangun, 1. (2021) dan Tongo-Tongo, Y. (2014), mereka menyimpulkan bahwa disiplin
kerjamerupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi dengan kebijakan sumber
daya manusia dalam mengemban tugas kerjanya. Disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh setiap
pegawai, karena merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawai agar senantiasa
menunjukkan kinerja yang baik.

Pengaruh kepuasan terhadap kinerja tutor

Dari hasil olah data di temukan bahwa kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja tutor Pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Kader (PKBM) Di Sulawesi Selatan, dengan
nilai t hitung 3. 768 > 1.657. sehingga dalam hal ini hepotesis kedua di terima

Kepuasan kerja dapat meningkatkan motivasi dan dedikasi seorang tutor terhadap
pekerjaannya. Seorang tutor yang puas cenderung lebih termotivasi untuk memberikan yang
terbaik dalam sesi pembelajaran, berkontribusi lebih banyak, dan memiliki dedikasi yang tinggi
terhadap kemajuan siswa. Kepuasan kerja menciptakan lingkungan di mana tutor merasa puas dan
termotivasi untuk mencari cara baru dan kreatif dalam menyampaikan materi. Tutor yang puas
kemungkinan besar akan menerapkan inovasi dalam metode pengajaran mereka, sehingga
membuat sesi pembelajaran lebih menarik dan efektif. Kepuasan kerja tutor dapat tercermin dari
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hubungan yang baik dengan siswa. Tutor yang puas kemungkinan besar akan membina hubungan
positif dengan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung.

Seorang tutor yang puas mungkin akan lebih efisien dalam persiapan materi dan penyampaian
pelajaran. Kepuasan kerja dapat meningkatkan produktivitas tutor karena mereka cenderung
bekerja lebih efektif dan efisien. Kepuasan kerja dapat empengaruhi kehadiran dan ketepatan
waktu seorang tutor. Jika mereka puas dengan pekerjaannya, kemungkinan besar mereka akan
hadir secara teratur dan tepat waktu untuk setiap sesi pembelajaran. Kepuasan kerja dapat
memotivasi tutor untuk terus mengembangkan keterampilannya. Tutor yang puas mungkin lebih
terbuka untuk mengikuti pelatihan, menghadiri seminar, atau memperdalam pemahaman mereka
tentang metode pengajaran terbaru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian diantaranya Simbolon, A. S (2021),
Jamil, J., & Muin, M. (2022), dan Oktavia, G.,(2018). Merek menyimpulkn bahwa Secara
keseluruhan, kepuasan kerja tutor tidak hanya menguntungkan mereka secara pribadi, namun juga
dapat berdampak positif pada pengalaman bimbingan belajar

KESIMPULAN

1. Disiplin kerja bepengaruh positif fdan signifikan terhdapa kinerja tutor Pada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat Kader (PKBM) Di Sulawesi Selatan.

2. Kepuasan kerja bepengaruh positif fdan signifikan terhdapa kinerja tutor Pada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat Kader (PKBM) Di Sulawesi Selatan.
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